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Abstract:
Learning activities in the Building Information Modelling (BIM) element of the Basic Design
and Building Information Modelling (DPIB) subject at SMKN 1 Lubuk Sikaping are still
predominantly conducted using conventional teaching methods, resulting in low student
participation and suboptimal learning outcomes. This study aimed to analyze the improvement
of students' learning outcomes after implementing the Somatic, Auditory, Visual, and
Intellectually (SAVI) learning model in the Basic DPIB subject, specifically the BIM element. A
quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest design was employed.
The research participants consisted of all students in one Grade X DPIB class. Data were
collected using pretest and posttest instruments to assess cognitive learning outcomes and
practical assessment sheets to evaluate psychomotor achievement. The data were analyzed using
the paired t-test and N-Gain test. The findings revealed that the implementation of the SAVI
learning model significantly improved both cognitive and psychomotor learning outcomes. The
N-Gain scores were 67% for cognitive achievement and 69% for practical performance, both
classified as moderate improvement. Therefore, the SAVI learning model is effective in enhancing
student learning outcomes in the BIM element at SMKN 1 Lubuk Sikaping.

Keywords: learning model, learning outcomes, BIM elements.

Abstrak:
Pembelajaran Dasar-dasar Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) pada
elemen Building Information Modelling (BIM) di SMKN 1 Lubuk Sikaping masih
didominasi oleh metode pembelajaran konvensional yang menyebabkan partisipasi
siswa rendah dan berdampak pada hasil belajar yang belum optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model
pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, and Intellectually (SAVI) pada mata pelajaran
Dasar-dasar DPIB elemen BIM. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain pre-experimental tipe one-group pretest-posttest. Subjek penelitian
terdiri atas seluruh siswa kelas X DPIB pada satu kelas. Data dikumpulkan melalui tes
pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar kognitif serta lembar penilaian
praktik untuk mengukur hasil belajar psikomotor. Analisis data dilakukan
menggunakan uji paired t-test dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran SAVI mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada
aspek kognitif maupun psikomotor. Nilai N-Gain hasil belajar kognitif sebesar 67 % dan
hasil belajar praktik sebesar 69%, yang keduanya berada pada kategori sedang. Dengan
demikian, model pembelajaran SAVI efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada
elemen BIM di SMKN 1 Lubuk Sikaping.

Kata Kunci: model pembelajaran savi, hasil belajar, elemen bim.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang mampu beradaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan kebutuhan dunia kerja pada abad ke-21. Dalam konteks
pendidikan vokasi, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut menghasilkan
lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga menguasai
keterampilan teknis yang sesuai dengan perkembangan industri. Implementasi
Kurikulum Merdeka semakin memperkuat tuntutan tersebut melalui
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta berorientasi pada
pengembangan kompetensi dan pengalaman belajar yang autentik.

Salah satu kompetensi yang menjadi perhatian pada Program Keahlian
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) adalah Building Information
Modeling (BIM). BIM merupakan pendekatan digital yang mendukung proses
perencanaan, visualisasi, dokumentasi, dan kolaborasi dalam proyek konstruksi.
Penguasaan kompetensi BIM sejak jenjang pendidikan menengah kejuruan
menjadi kebutuhan penting karena industri konstruksi saat ini semakin
mengadopsi teknologi digital dalam setiap tahapan pekerjaan. Oleh karena itu,
pembelajaran Dasar-Dasar DPIB, khususnya pada elemen BIM melalui
perangkat lunak AutoCAD, harus mampu membentuk pemahaman konseptual
sekaligus keterampilan praktik peserta didik.

Namun demikian, pencapaian kompetensi tersebut masih menghadapi
berbagai kendala. Data hasil belajar siswa kelas X DPIB di SMKN 1 Lubuk
Sikaping menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal baik pada aspek kognitif maupun praktik selama
dua tahun terakhir. Persentase ketuntasan belajar pada aspek kognitif masih
berada di bawah 35%, sedangkan ketuntasan praktik belum mencapai 50%
secara konsisten. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran
belum mampu menghasilkan capaian belajar yang optimal pada elemen BIM.

Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep dasar BIM dan
penggunaan AutoCAD, terutama dalam memvisualisasikan gambar teknik dua
dimensi maupun tiga dimensi, mengenali fungsi berbagai tools, serta
mengoperasikan perangkat lunak secara mandiri. Keterbatasan waktu praktik
dan dominasi metode ceramah juga menyebabkan siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran sehingga kesempatan untuk membangun pengalaman
belajar menjadi terbatas. Akibatnya, pemahaman konsep dan keterampilan
praktik berkembang secara kurang optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara karakteristik materi BIM yang bersifat visual, prosedural,
dan praktik dengan pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru.
Pembelajaran konvensional diketahui kurang efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar peserta didik (Dahlya dkk., 2025).

Pemilihan model pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kualitas proses maupun hasil belajar. Model pembelajaran yang
kurang sesuai dapat menyebabkan peserta didik menjadi pasif, mudah
kehilangan motivasi, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi
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pembelajaran (Putri dkk., 2024). Oleh sebab itu, diperlukan model pembelajaran
yang mampu mengakomodasi karakteristik materi BIM sekaligus mendorong
keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Tabrani (2016) menjelaskan bahwa model pembelajaran yang berorientasi pada
pengolahan informasi mampu membantu peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan berpikir melalui proses memperoleh, mengolah, dan
memanfaatkan informasi secara efektif.

Salah satu model yang dinilai relevan adalah model pembelajaran SAVI
(Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual). Model SAVI mengintegrasikan
aktivitas fisik, pendengaran, visualisasi, dan kemampuan intelektual sehingga
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Nurhasanah dkk. (2024) menyatakan bahwa model SAVI mengoptimalkan
keterlibatan seluruh indera dalam proses belajar melalui aktivitas bergerak,
mendengar, mengamati, berdiskusi, dan memecahkan masalah. Isrok'atun (2018)
juga menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila aktivitas fisik
dipadukan dengan proses berpikir yang melibatkan seluruh indera sehingga
mampu meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik. Karakteristik
tersebut sejalan dengan pembelajaran BIM yang menuntut kemampuan
visualisasi, praktik langsung menggunakan perangkat lunak, komunikasi dalam
diskusi, serta penyelesaian masalah desain secara sistematis.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model SAVI
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar. Nadhiah
(2020) melaporkan bahwa penerapan model SAVI mampu meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran Korespondensi. Satriawan (2023) menemukan
bahwa hasil belajar peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan
model SAVI lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran langsung. Hernoto
(2023) juga menunjukkan peningkatan aktivitas guru dan peserta didik pada
pembelajaran dasar akuntansi melalui pendekatan SAVI. Selain itu, Sitompul
(2024) membuktikan bahwa penerapan model SAVI menghasilkan prestasi
belajar yang lebih baik dibandingkan model direct instruction pada mata
pelajaran konstruksi gedung dan sanitasi. Hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan konsistensi bahwa model SAVI mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik sekaligus hasil belajar pada berbagai bidang studi.

Meskipun demikian, kajian mengenai penerapan model SAVI pada
pembelajaran Dasar-Dasar DPIB, khususnya elemen Building Information
Modeling di Sekolah Menengah Kejuruan, masih relatif terbatas. Sebagian besar
penelitian sebelumnya berfokus pada mata pelajaran umum atau kompetensi
keahlian selain BIM sehingga belum sepenuhnya menggambarkan efektivitas
model SAVI dalam mendukung pembelajaran berbasis visualisasi digital dan
praktik desain konstruksi. Kesenjangan penelitian tersebut menjadi dasar
penting untuk mengembangkan kajian yang lebih spesifik pada pembelajaran
BIM di SMK.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh penerapan model pembelajaran SAVI terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar DPIB elemen Building
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Information Modeling (BIM) kelas X SMKN 1 Lubuk Sikaping. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan model
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
vokasi pada bidang konstruksi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
experimental, yaitu One-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dipilih karena
penelitian hanya melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa kelompok
kontrol, sehingga pengukuran dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) pemberian perlakuan berupa penerapan model pembelajaran SAVI
(Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual). Menurut Sugiyono (2022), desain
One-Group Pretest-Posttest memungkinkan peneliti membandingkan kondisi
awal dan kondisi akhir subjek penelitian setelah memperoleh perlakuan,
sehingga perubahan hasil belajar dapat diidentifikasi secara langsung. Pemilihan
desain ini juga didasarkan pada kondisi populasi penelitian yang hanya terdiri
atas satu kelas X Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
(DPIB) di SMKN 1 Lubuk Sikaping.

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Lubuk Sikaping pada semester
Januari sampai Juni 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X
Program Keahlian DPIB Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 32 siswa.
Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang dan hanya terdiri atas satu kelas,
penelitian menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar kognitif dan praktik peserta didik melalui pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah penerapan model pembelajaran SAVI.
Instrumen tes berupa soal objektif untuk mengukur kemampuan kognitif serta
penilaian praktik pada materi Building Information Modeling (BIM).
Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran Dasar-Dasar DPIB untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran dan permasalahan yang
dihadapi selama proses pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data pendukung berupa arsip pembelajaran, foto kegiatan,
serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar kognitif
setelah penerapan model pembelajaran SAVI. Sebelum perlakuan, seluruh siswa
(100%) belum mencapai ketuntasan belajar. Setelah penerapan model SAVI,
sebanyak 30 siswa (93,75%) mencapai ketuntasan, sedangkan hanya dua siswa
yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata nilai
kognitif meningkat dari 52,43 pada pretest menjadi 83,94 pada posttest dengan
peningkatan sebesar 31,51 poin. Selain itu, standar deviasi menurun dari 9,39
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menjadi 6,24, yang menunjukkan bahwa variasi kemampuan antarsiswa menjadi
lebih kecil setelah proses pembelajaran.
Peningkatan Hasil Belajar Praktik

Peningkatan yang sama juga terlihat pada hasil belajar praktik. Sebelum
perlakuan, seluruh siswa belum mencapai ketuntasan. Setelah penerapan model
SAVI, sebanyak 31 siswa (96,88%) mencapai ketuntasan, sedangkan hanya satu
siswa yang belum tuntas. Nilai rata-rata praktik meningkat dari 48,31 menjadi
84,50, dengan peningkatan sebesar 36,19 poin. Penurunan standar deviasi dari
6,89 menjadi 5,35 menunjukkan bahwa kemampuan praktik siswa menjadi lebih
merata setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model SAVI.

Tabel: 1 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pre-test dan Post-test

Shapiro-Wilk
Hasil Belajar
Statistic Df Sig

Pretest 0,960 32 0,276
Kognitif

Posttest 0,946 32 0,112

Pretest 0,981 32 0,820
Praktik

Posttest 0,951 32 0,152

Analisis Statistik

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data diuji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Seluruh data pretest dan posttest pada aspek
kognitif maupun praktik memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga memenuhi asumsi distribusi normal. Dengan demikian, analisis
dilanjutkan menggunakan Paired Sample t-Test.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Pada aspek kognitif diperoleh nilai
Sig. (2-tailed) = 0,000 (<0,05) dengan selisih rata-rata sebesar 31,50 poin.
Sementara itu, pada aspek praktik diperoleh Sig. (2-tailed) = 0,000 (<0,05) dengan
selisih rata-rata sebesar 36,19 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran SAVI memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada elemen BIM.

Analisis efektivitas menggunakan N-Gain menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar berada pada kategori sedang namun termasuk efektif.
Nilai rata-rata N-Gain hasil belajar kognitif sebesar 0,67 (67%), sedangkan hasil
belajar praktik sebesar 0,69 (69%). Temuan ini menunjukkan bahwa model SAVI
mampu meningkatkan kemampuan siswa secara konsisten baik pada aspek
konseptual maupun keterampilan praktik.

Tabel: 2 Hasil Perhitungan N-Gain Hasil Belajar Kognitif

Descriptive Statistics

Jumlah siswa | Minimun | Maximum | Mean | Keterangan
Ngain_Score 32 0,50 0,87 0,67 Sedang
Ngain_Persen 32 50 87 67 Efektif
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Tabel: 3 Hasil Perhitungan N-Gain Hasil Belajar Praktik

Descriptive Statistics
Jumlah siswa Minimun Maximum | Mean | keterangan
Ngain_Score 32 0,34 0,92 0,69 Sedang
Ngain_Persen 32 34 92 69 Efektif

Selanjutnya, analisis Effect Size menunjukkan nilai sebesar 3,95 pada
aspek kognitif dan 5,87 pada aspek praktik. Berdasarkan interpretasi Cohen,
kedua nilai tersebut termasuk kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa
penerapan model SAVI memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

Tabel: 4 Hasil Perhitungan N-Gain Hasil Belajar Praktik

Hasil Belajar Effect Size
Kognitif 3.95
Praktik 5,87

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
SAVI mampu meningkatkan hasil belajar kognitif maupun praktik pada mata
pelajaran Dasar-Dasar DPIB elemen Building Information Modeling (BIM).
Peningkatan tersebut terjadi karena model SAVI mengintegrasikan aktivitas fisik
(somatic), komunikasi (auditory), visualisasi (visual), serta kemampuan berpikir
(intellectual) dalam satu proses pembelajaran yang saling melengkapi. Integrasi
keempat komponen tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman
konsep melalui pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual
sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan teori, tetapi
juga pengembangan keterampilan praktik.

Pada tahap somatic, siswa terlibat secara langsung dalam praktik
membuat gambar denah dan tampak menggunakan AutoCAD sehingga
memperoleh pengalaman belajar melalui aktivitas fisik. Aktivitas tersebut
memperkuat keterkaitan antara konsep yang dipelajari dengan implementasinya
dalam perangkat lunak BIM. Menurut Meier (2002) yang dikutip oleh Ibrahim
(2015), keterlibatan aktivitas tubuh dapat merangsang proses berpikir sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif. Selanjutnya, tahap auditory memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, mempresentasikan hasil pekerjaan,
dan memberikan umpan balik kepada teman sekelompok. Aktivitas komunikasi
tersebut membantu siswa mengorganisasi pengetahuan sekaligus meningkatkan
kemampuan menyampaikan ide secara sistematis. Pada tahap visual, siswa
mengamati model BIM, membaca gambar teknik, serta menganalisis visualisasi
dua dimensi dan tiga dimensi sehingga mampu memahami hubungan
antarobjek konstruksi secara lebih konkret. Sementara itu, tahap intellectual
mendorong siswa memecahkan permasalahan desain melalui proses berpikir
kritis, analitis, dan reflektif. Seluruh rangkaian aktivitas tersebut sesuai dengan
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karakteristik BIM yang menuntut kemampuan visualisasi, kolaborasi, dan
pemecahan masalah dalam lingkungan digital (Tim BIM PUPR, 2018). Zalusa
(2021) serta Firdany (2022) juga menjelaskan bahwa model SAVI mampu
meningkatkan kreativitas, konsentrasi, kemampuan berpikir, dan keterampilan
psikomotor peserta didik.

Hasil penelitian ini memperkuat berbagai penelitian terdahulu yang
melaporkan efektivitas model SAVI dalam meningkatkan hasil belajar. Nisa et
al. (2016) menunjukkan bahwa penerapan SAVI memberikan peningkatan yang
signifikan terhadap hasil belajar psikomotor. Rahmi et al. (2018) menjelaskan
bahwa pembelajaran SAVI sejalan dengan teori kognitif modern yang
menempatkan keterlibatan emosi, seluruh tubuh, dan berbagai gaya belajar
sebagai faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Temuan
Yudiari dkk. (2015) juga mengungkapkan bahwa SAVI mampu meningkatkan
minat belajar dan menciptakan kondisi belajar yang lebih optimal. Dengan
demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat bukti empiris bahwa SAVI
efektif diterapkan pada pembelajaran vokasi yang menuntut keseimbangan
antara penguasaan konsep dan keterampilan praktik.

Meskipun demikian, beberapa penelitian sebelumnya melaporkan hasil
yang berbeda. Siswoyuono (2016) dan Gunawan (2021) menemukan bahwa
penerapan SAVI belum menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan
model pembelajaran lainnya. Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi
oleh karakteristik materi, kesiapan siswa, pengelolaan waktu pembelajaran, serta
pengalaman guru dalam mengimplementasikan model SAVI. Pada penelitian
ini, karakteristik materi BIM yang membutuhkan visualisasi digital, praktik
langsung menggunakan AutoCAD, diskusi kelompok, dan penyelesaian
masalah desain sangat sesuai dengan prinsip pembelajaran SAVI sehingga
menghasilkan peningkatan hasil belajar yang tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa efektivitas suatu model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesesuaian
antara karakteristik model, materi pembelajaran, dan kompetensi yang ingin
dicapai.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual (SAVI) efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif dan praktik siswa kelas X pada elemen
Building Information Modeling (BIM) mata pelajaran Dasar Desain dan Pemodelan
Informasi Bangunan (DPIB) di SMKN 1 Lubuk Sikaping. Peningkatan hasil
belajar kognitif siswa terlihat dari nilai N-Gain sebesar 0,67, sedangkan hasil
belajar praktik memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,69. Kedua nilai tersebut
berada pada kategori peningkatan sedang, yang menunjukkan bahwa penerapan
model SAVI mampu memberikan peningkatan hasil belajar yang efektif. Selain
itu, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p
< 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai
pretest dan posttest. Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran
SAVI memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman
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konseptual sekaligus kompetensi praktik siswa pada pembelajaran BIM.
Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari karakteristik model
pembelajaran SAVI yang mengintegrasikan aktivitas fisik (somatic), interaksi
pendengaran (auditory), representasi visual (visualization), serta keterlibatan
intelektual (intellectual) secara terpadu selama proses pembelajaran. Integrasi
keempat komponen tersebut mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam membangun pengetahuan, terlibat dalam kegiatan belajar kolaboratif,
serta mengaplikasikan konsep-konsep BIM secara langsung melalui praktik
berbasis AutoCAD. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan selaras dengan karakteristik pendidikan vokasi yang
menekankan keseimbangan antara penguasaan konsep dan keterampilan kerja.
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